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ABSTRAK

Salah satu desa yang berpotensi untuk wisata Hutan Mangrove di Kecamatan Teluk Ambon
Baguala, Kota Ambon adalah Desa Waihru. Desa ini terletak pada wilayah dataran tinggi
dengan luas daerah sebesar 2.250 Ha, dan panjangnya sekitar 1,5 km. Desa Waiheru memiliki
kawasan Hutan Mangrove yang terletak di Pantai Teluk Ambon Desa Waiheru dan berpotensi
untuk dijadikan kawasan wisata. melihat potensi yang ada dari hutan mangrove tersebut
kami sebagai mahasiswa KSM PPM TEMATIK yang mengabdi di Desa Waiheru, Kecamatan
Teluk Ambon Baguala, Kota Ambon turut serta membantu dalam pengembangan objek wisata
tersebut. bersama dengan pemuda-pemudi Karang Taruna dan warga Desa Waiher. Berbagai
kegiatan dilakukan untuk pengembangan wisata hutan Mangrove di Desa Waiheru antara
lain: penanaman pohon Bakau di kawasan Pantai wisata hutan mangrove, pembersihan
sampah, pembuatan plang informasi, pembuatan spot selfie untuk mengundang daya tarik
wisatawan, dan Kegiatan ini mendapat respon positif dari baik dari warga sekitar.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu dari 5 (lima) sektor pembangunan 2017, yaitu
pangan, energi, maritim, pariwisata, kawasan industri dan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK),
begitu yang tercantum dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 2017. Dalam KEK sendiri
juga terdapat KEK Pariwisata, pariwisata sebagai sektor yang strategis dan menjadi media
integrasi program dan kegiatan antar sktor pembangunan, sehingga pariwisata sangat
masuk akal ditetapkan menjadi Leanding pembangunan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepeariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerinrah dan
pemerintah pusat. Menurut Spillen (1994) dalam suwendan Nugrah (2017), kegiatan
pariwisata dapat menjadi besar disebabkan tiga hal. Pertama, penampilan eksotis dari
pariwisata, kedua, adanya keinginan dan kebutuhan orang moderen yang disebut hiburan
waktu senggang dan ketiga, memenuhi kepentingan politis yang berkuasa dari negara yang
dijadikan daerah tujuan pariwisata.

pengembangan pariwisata berkelanjutan yang berbasis pada alam, budaya, heritage,
sosial dan ekonomi sarat dengan kompleksitas yang melibatkan wisatawan maupun
masyarakat lokal yang bertindak sebagai tuan rumah. konsekuensinya pelestarian dan
perlindungan terhadap lingkungan menjadi tanggungjawab kita semua khususnya pihak-
pihak yang terlibat dalam perencanaan dan pengembangan pariwisata industri,
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pertumbuhan pariwisata sebagai suatu industri harus mempertimbangkan adanya jaminan
sumber daya pariwisata tetap terpelihara dan masih dinikmati generasi penerus dimasa
yang akan dating (Rumijati et al., 2021).

Untuk mencapai ekowisata, perlu dikembangkannya prinsip-prinsip ekowisata agar
tercapai berkelanjutan. Melalui prinsip berbasis ekowisata dapat dijembatani hubungan
yang baik antara pengelolah dengan masyrakat. Selain itu melalui pengembangan berbasis
ekowisata, tidak hanya sebagai pelestarian lingkungan tetapi juga sebagai perjalanan wisata
dan juga wadah edukasi yang baik serta masyarakat lokal juga turut berkontribusi didalam
kegiatan wisata berbasis ekowisata.

Desa Waiheru merupakan salah satu desa di kecamatan Kecamatan Teluk Ambon
Baguala, Kota Ambon. yang meliki potensi mangrove pada garis pantainya. Desa ini terletak
pada wilayah dataran tinggi dengan luas daerah sebesar 2.250 Ha, dan panjangnya sekitar
1,5 km. Desa Waiheru memiliki kawasan Hutan Mangrove yang terletak di Pantai Teluk
Ambon Desa Waiheru dan berpotensi untuk dijadikan kawasan wisata. melihat potensi yang
ada dari hutan mangrove tersebut kami sebagai mahasiswa KSM PPM TEMATIK yang
mengabdi di Desa Waiheru, Kecamatan Teluk Ambon Baguala, Kota Ambon turut serta
membantu dalam pengembangan objek wisata tersebut. bersama dengan pemuda-pemudi
Karang Taruna dan warga Desa Waiher. Berbagai kegiatan dilakukan untuk pengembangan
wisata hutan Mangrove di Desa Waiheru antara lain: penanaman pohon Bakau di kawasan
Pantai wisata hutan mangrove, pembersihan sampah, pembuatan plang informasi,
pembuatan spot selfie untuk mengundang daya tarik wisatawan, dan Kegiatan ini mendapat
respon positif dari baik dari warga sekitar.

METODE
Adapun metode tahapan yang dilakukan untuk pelaksanaan kegiatan ini adalah:
1. Survei Lokasi
Tahapan awal dalam penyelenggaraan kegiatan ini adalah survei lokasi untuk
mengetahui kesesuaian tema yang dipilih. Hal ini juga dilakukan untuk melihat apakah
ada potensi lainnya yang dapat dikembangkan atau ditambahkan dalam pelaksanaannya
nanti.
2. Pembekalan dan Pembentukan Kelompok
Tahapan selanjutnya adalah mempersiapkan mahasiswa yang akan terlibat dalam
kegiatan KSM Tematik. Mahasiswa yang terlibat berasal dari berbagai disiplin ilmu baik
Teknik Sipil, Imu Administrasi Publik, Ekonomi dan Bisnis, Hukum. Keterlibatan
mahasiswa dalam KSM ini diharapkan memiliki kapasitas yang sesuai dengan tema
kegiatan. Selanjutnya mahasiswa akan diberikan materi pembekalan kegiatan KSM
Tematik untuk memperkuat pengetahuan atas permasalahan dan metode yang akan
digunakan sesuai dengan tema KSM Tematik. Materi pembekalan yang akan diberikan
kepada mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan adalah konsep dasar perencanaan dan
pengembangan wisata Mangrove yang berbasis ekowisata dan teknik penyusunan
program, evaluasi program, dan penyusunan laporan. Selain itu, mahasiswa dibagi
menjadi tiga kelompok, dengan tujuan seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana
sesuai dengan yang diinginkan. Masing-masing kelompok memiliki tugas sesuai dengan
rencana kegiatan yang ada. Setiap kelompok mempunyai ketua, sekretaris dan
bendahara yang bertanggung jawab untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan.
3. Pelaksanaan Kegiatan
Tahap awal pelaksanaan diawali dengan melibatkan masyarakat sebagai pelaku
utama. Partisipasi masyarakat dapat dibentuk dengan dilakukannya sosialisasi untuk
menyamakan visi pelaksanaan KSM Tematik di Desa Waiheru. Kecamatan Teluk Ambon
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Baguala, Kota Ambon. Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan wisata
Mangrove berbasis ekowisata diharapkan menjadi solusi dalam permasalahan
masyarakat dan merupakan kegiatan yang berkelanjutan. Permasalahan lingkungan
membutuhkan penyelesaian secara komprehensif dan berkelanjutan. Seperti yang
diketahui, pengembangan wisata Mangrove berbasis ekowisata harus hendaknya
menggunakan teknologi yang ramah lingkungan. Tidak menutup kemungkinan adanya
penerapan teknologi tepat guna sebagai pendukung dalam mewujudkan pengembangan
wisata Mangrove dengan tujuan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan objek wisata hutan mangrove

berbasis ekowisata diantaranya:

1.

Gerakan Penanaman Pohon

Kegiatan ini dilakukan di sekitar Pantai Wisata Hutan Mangrove, dengan tujuan
untuk melakukan penghijauan di area pantai dan wisata hutan mangrove tersebut.
Pohon yang ditanam adalah jenis pohon Bakau dan Cemara Laut. Gerakan penanaman
pohon ini diikuti oleh mahasiswa KSM, Pemuda-Pemudi Karang Taruna dan warga
setempat.

Gambar 1. penanaman pohon bakau

Sebelum bibit tersebut ditanam, lubang tanam diberi pupuk kompos terlebih
dahulu dan dibiarkan selama satu malam. Pemberian pupuk kompos ini bertujuan untuk
membuat tanah menjadi subur. Sebanyak 200 Pohon Cemara Laut ditanam di sepanjang
akses masuk pantai wisata hutan mangrove yang dilakukan selama 2 hari.

Pembersihan Sampah di Area Lingkungan Wisata Mangrove

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan tentang
sosialisasi dan gerakan bersih pantai sebagai upaya mengurangi sampah di area
lingkungan wisata hutan mangrove. Pemebersihan sampah yang berserakan di area
lingkungan wisata hutan mangrove ini diupayakan untuk terus melestarikan fungsi
lingkungan hidup serta mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan linkungan
hidup salah satunya pohon bakau yang sudah di tanam.
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Gambar 2. Pembersihan sampah

Pemebersihan sampah yang berserakan di area lingkungan wisata hutan
mangrove ini diupayakan untuk terus melestarikan fungsi lingkungan hidup serta
mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan linkungan hidup salah satunya pohon
bakau yang sudah di tanam.

3. Pembuatan Plang Nama Flora dan Fauna
Salah satu upaya untuk merevitalisasi Pantai Tanjung Raya yang berbasis
pendidikan adalah dengan mengidentifikasi, kemudian memperoleh data mengenai
nama lokal dan nama ilmiah untuk jenis flora dan fauna disekitar pantai tersebut. Data-
data ini dapat bermanfaat bagi masyarakat yang berwisata ke wisata hutan mangrove
Desa Waiheru dengan harapan pantai tersebut dapat dikategorikan pantai berbasis
pendidikan.

Gambar 3. Plang nama flora dan fauna

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh mahasiswa telah
teridentifikasi flora dan fauna yang ada di wisata hutan mangrove ini yaitu: Bakau Kurap
(Rhizopoda Mucronata), Bakau Kecil (Rizopora Styloca), Bakau Minyak (Rizopora
Apiculata), Cemara Laut (Casuarina Equisetifolia), Kepiting Bakau (Scylla spp), Rajungan
dan Burung Punai (Green Pigeon).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengembangan wisata Hutan Mangrove di Desa Waiheru
oleh mahasiswa KSM Tematik ialah Desa Waiheru memiliki potensi wisata Hutan Mangrove
yang dapat dikembangkan. Melalui prinsip berbasis ekowisata dapat dijembatani hubungan
yang baik antara pengelolah dengan masyrakat. Selain itu melalui pengembangan berbasis
ekowisata, tidak hanya sebagai pelestarian lingkungan tetapi juga sebagai perjalanan wisata
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dan juga wadah edukasi yang baik serta masyarakat lokal juga turut berkontribusi didalam
kegiatan wisata berbasis ekowisata.
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